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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan jenis kesalahan apa saja
yang dilakukan siswa Kelas VII dalam menyelesaikan soal matematika pada meteri
bilangan berpangkat. Penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Wignya Mandala Tumpang dengan jumlah subjek 23 siswa. Objek
dalam penelitian ini adalah jenis — jenis kesalahan yang dilakukan SMPK Widnya
Mandala Tumpang kelas VII dalam menyelesaikan soal pada pokok pembahasan materi
bilangan berpangkat. Pengambilan data dilakukan melalui pemberian tes dan
wawancara.Teknikpengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
tes. Jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal bilangan berpangkat adalah kesalahan
konseptual dan prosedural. Bentuk kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal bilangan
berpangkat yaitu: 1) Kesalahan menuliskan pangkat yang sejajar dengan bilangan
pokoknya, 2) Kesalahan dalam menerapkan bilangan pokoknya, 3) Benar dalam
mengoperasikan langkahnya, tetapi salah dalam menuliskan jawaban akhirnya, 4)
Kesalahan dalam mengoperasikan langkahnya, tetapi benar dalam menuliskan jawaban

Halaman 10 - 16

akhirnya.

Kata kunci: Analisis Kesalahan, Bilangan Berpangkat.

PENDAHULUAN
Kesalahan siswa dalam menyelesaikan

masalah matematika telah banyak dikaji oleh
beberapa peneliti. Beberapa kesalahan yang
dilakukan

konseptual dan kesalahan prosedural (Yasin,

siswa diantaranya kesalahan
2017). Kesalahan siswa yang berupa kesalahan
membaca soal (reading), kesalahan memahami
soal (comprehension), kesalahan transformasi
soal (transformation), kesalahan keterampilan
proses (process skils), dan kesalahan penulisan
jawaban akhir (encoding) (Priyanto, 2015).
Tipe — tipe kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal — soal pada materi
statistika yaitu kesalahan dalam membaca soal,

kesalahan dalam memahami soal, kesalahan
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keterampilan proses, dan dan kesalahan dalam
penulisan jawaban (Yuirsa, 2016).

Jenis  kesalahan  siswa  berupa

kesalahan penerapan sifat operasi antar

variabel, kesalahan penerapan sifat perkalian
kaidah

pencoretan, kesalahan tidak menggabungkan

distribusi,  kesalahan  penafsiran

suku sejenis, kesalahan tidak melakukan

penyederhanaan pecahan, kesalahan

pemahaman konsep operasi aljabar, kesalahan
kesalahan tidak

penerapan operasi hitung,

menerapkan perkalian silang, kesalahan
penulisan akibat kecerobohan, dan kesalahan
menghilangkan data pada langkah penyelesaian
(Fardianasari, 2014). Oleh karena itu, banyak

siswa yang mengalami kesalahan karena
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kurang memahami konsep sehingga

mengakibatkan kecerobohan siswa dalam
menyelesaikan soal.
masalah

Dalam menyelesaikan

matematika siswa dituntut untuk dapat
memahami konsep (Damayanti & Mayangsari,
2017). Banyaknya kesalahan yang dilakukan
siswa dalam mengerjakan soal bisa menjadi
petunjuk sejauh mana penguasaan siswa
terhadap materi. Pada dasarnya kesalahan

dalam  menyelesaikan soa  Imatematika

disebabkan kurangnya penguasaan konsep
matematika. Kesalahan yang dilakukan siswa

adany  aperbedaan intelektual dalam
menyelesaikan soal tes, disamping itu
kemampuan yang dimiliki siswa rendah

sehingga kesalahan yang dilakukan dalam
memahami dan mempelajari matematika itu
dianggap sulit. Kesalahan juga sering dalam
proses pembelajaran dan perlu memperoleh
perhatian khusus yang lebih.

Tercapai atau tidak nya tujuan dari
pembelajaran matematika salah satunya dapat
dinilai dari  keberhasilan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika. Untuk itu
perlu dilakukan evaluasi atau tes hasil belajar
siswa dengan memberikan soal matematika
kepada siswa. Dari hasil evaluasi ini dapat
diketahui sejauh mana proses keberhasilan
belajar mengajar dan letak kesalahan siswa.
Untuk meningkatkan hasil belajar matematika,
maka sumber kesalahan yang dilakukan siswa
harus segera diatasi karena siswa akan selalu
kesulitan kesalahan

mengalami jika
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sebelumnya tidak diperbaiki terutama soal

yang memiliki karakteristik yang sama.
Sehingga dengan menganalisis siswa,guru
dapat mengetahui hasil belajar siswa yang
nantinya dapat digunakan untuk memperbaiki
proses belajar berikutnya.

Berdasarkan hasil data observasi
peneliti diperoleh bahwa kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal bilangan berpangkat
Hal

ditunjukan dengan kesalahan — kesalahan siswa

masih  tergolong  rendah. tersebut
yang dilakukan siswa saat mengerjakan soal

tersebut. Perbedaan kemampuan intelektual
seseorang memungkinkan adanya siswa yang
menjawab salah atau benar sama sekali tidak
menjawab soal yang diberikan . Disamping itu
alasan lain adalah kemampuan yang dimiliki
siswa rendah, pemahaman yang relatif kurang
tidak

membahas

mantap atas setiap pokok bahasan,

mampu  berkonsultasi  untuk
pelajaran dan biasanya siswa kebanyakan
menghafal sehingga siswa tidak mengerti
terhadap konsep yang diberikan.

Banyaknya kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal bisa menjadi petunjuk sejauh
mana penguasaan siswa terhadap materi
(Pomalo, 2015). Kesalahan ini dapat terjadi
dikarenakan beberepa hal, misalnya siswa

mengalami  gangguan  mental, keadaan
ekonomi, sehingga daya serap siswa itu kurang
baik. Kesalahan belajar siswa adalah kondisi
yang

hambatan — hambatan tertentu baik disadari

dalam proses belajar mengalami

maupun tidak disadari oleh seseorang dan



dapat bersifat sosiologis, psikologis, ataupun

fisiologis untuk mencapai hasil belajar
(Mulyadi, 2010). Secara garis besar faktor
penyebab kesulitan belajar terdiri atas 2 macam
yaitu faktor intern peserta didik, yaitu hal — hal
atau keadaan yang muncul dari dalam diri
peserta didik sendiri (Syah, 2012). Faktor
ekstern, yaitu hal — hal atau keadaan — keadaan
yang datang dari luar diri peserta didik.
Seorang peserta didik dapat diduga mengalami
kesalahan belajar bila peserta didik yang
bersangkutan menunjukan kegagalan belajar
tertentu dalam mencapai tujuan - tujuan
belajarnya..

Keberhasilan proses belajar mengajar
dan letak kesalahan yang dilakukan siswa dapat
diketahui melalui hasil evaluasi siswa sehingga
kesalahan tersebut dapat segera diatasi karena
siswa akan selalu mengalami kesulitan jika
tidak

terutama soal yang memiliki karakteristik yang

kesalahan  sebelumnya diperbaiki
sama (Bunga, 2012). Banyaknya kesalahan
yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal
dapat menjadi petunjuk  sejauh  mana
penguasaan siswa terhadap materi. Hal ini
menunjukkan bahwa masih ada siswa yang
malas untuk membaca soal matematika
sehingga dalam mengerjakan soal matematika
siswa kurang menguasai konsep.

Suatu tahapan dalam menyelesaikan
masalah yaitu (1) memahami masalah, (2)
membuat rencana penyelesaian masalah, dan

(4) memeriksa kembali hasil

yang

penyelesaian

masalah diperoleh. Sebelum
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menyelesaikan masalah, seseorang perlu
memahami masalah yang dihadapi dengan cara
mencari ide-ide baru untuk menyelesaikannya.
Selanjutnya membuat rencana penyelesaian
masalah tersebut berdasarkan ide-ide baru yang
telah diperolen. Kemudian ide-ide yang
diperoleh diterapkan untuk menyelesaikan
masalah sehingga diperoleh suatu solusi atau
penyelesaian. Di akhir tahapan pemecahan
masalah, hasil

kembali (Polya, 2004).

yang diperoleh diperiksa

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan deskriptif
kualitatif. Data yang diperoleh seperti hasil
hasil hasil

pengamatan, wawancara,

pemotretan, analisis  dokumen, catatan
lapangan, disusun peneliti berbentuk deskripsi,
tidak disusun dalam bentuk angka-angka.
Penelitian kualitatif bertujuan untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam
tentang masalah-masalah manusia dan sosial,
bukan mendiskripsikan bagian dari permukaan
suatu realitas. Subjek dalam penelitian ini
adalah peserta didik SMPK Widnya Mandala
Tumpang kelas VII. Objek dalam penelitian ini
adalah jenis — jenis kesalahan yang dilakukan
SMPK Widnya Mandala Tumpang kelas VII
dalam menyelesaikan soal pada pokok
pembahasan materi bilangan berpangkat.
Proses penelitian merupakan
serangkaian langkah-langkah secara urut dari

awal hingga akhir yang dilakukan dalam

yang
dilaksanakan pada penelitiannya ini meliputi

penelitian. Prosedur penelitian



tiga tahap vyaitu tahap persiapan ,tahap

pelaksanaan ,dan tahap analisis data.
Pengambilan data dilakukan melalui pemberian
tes dan wawancara. Data yang diperoleh dalam
penelitian ini dianalisis sesuai dengan teknik
analisis data yang telah dituliskan sebelumnya.
Teknik pengambilan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode tes.
Arikunto (2006) mengemukakan bahwa tes
adalah seretan pertanyaan atau latihan serta alat
lain yang digunakan mengukur keterampilan
yang
digunakan adalah soal tes dan wawancara.

Menurut Bogdan & Biklen (2007), analisis data

pengetahuan, intelegensi. Instrumen

adalah proses pencarian dan pengaturan secara
sistematik hasil wawancara, catatan- catatan,
dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk
meningkatkan pemahaman terhadap semua hal
yang
menyajikan apa yang ditemukan. Aktivitas

dikumpulkan dan  memungkinkan
dalam analisis data mencakup tiga hal yaitu:
reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan
atau verifikasi. Berikut adalah gambaran bagan

teknik analisis data.

Triangulasi adalah isilah yang diperkenalkan
(1978)

peristilahan dari dunia navigasi dan militer,

oleh  Denzin dengan meminjam
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yang merujuk pada penggabungan berbagai
metode dalam suatu kajian tentang satu gejala

tertentu.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan
siswa SMPK WIDNYA MANDALA dapat
dilihat dari masing—masing kesalahan subjek
pada soal yang dikerjakan. Subjek penelitian
S1, S2 dan S3 masing—masing memiliki
kesalahan pada soal tes.Akan tetapi, kesalahan
yang dilakukan antara subjek penelitian yang
satudengan yang lainnya memiliki kesalahan
yang berbeda dalam mengerjakan soal bilangan
berpangkat.Setelah tes selesai dilaksanakan,
lalu dilanjutkan dengan sesi wawancara. Dari
wawancara tersebut diperoleh faktor penyebab
kesalahan dalam menyelesaikan soal bilangan
berpangkat.

Hasil VII

sebanyak 23 orang. Dalam hasil pekerjaan

pekerjaan siswa kelas
siswa diketahui bahwa banyak siswa yang
salah dalam menyelesaikan soal bilangan
berpangkat pada saat tes diberikan. Soal
bilangan berpangkat diberikan oleh peneliti
kepada siswa, soal yang paling banyak salah
yang dikerjakan siswa adalah soal nomor 1, 2,
3, 6, 7, dan 8 yaitu sebanyak 3 orang yaitu
yang
diberikan. Soal yang paling banyak menjawab

semua salah dalam menjawab soal

benar yaitu nomer 4 dan 5 vyaitu siswa
menjawab benar semuanya. Soal yang paling

banyak tidak dikerjakan siswa adalah soal



nomor 9 dan 10 yaitu sebanyak 3 orang tidak
mengerjakan. Pada soal nomor 3 terdapat siswa
yang salah dalam menjawab soal. Bentuk
kesalahan yang dilakukan siswa adalah
kesalahan konseptual, yaitu kesalahan dalam
melakukan perkalian. Jawaban siswa yang

salah disajikan pada gambar berikut.

Gambar 1 contoh kesalahan siswa pada soal
nomor 3

Dari gambar tersebut terlihat bahwa
pada jawaban soal nomor 3 siswa belum
mampu membuktikan secara lengkap tentang
sifat perkalian bilangan berpangkat. Siswa
melakukan kesalahan konsep, yaitu siswa salah
dalam menentukan rumus untuk menjawab soal
yang diberikan.Kesalahan ini ditemukan pada
lembar jawaban siswa untuk soal nomor 3.
Siswa langsung mengalikan bilangan pokok
dengan pangkatnya tanpa memeperhatikan
tidak

menuliskan langkah-langkahnya itu dilakukan

langkah-langkahnya. Kesalahan

oleh siswa karena disebabkan siswa kurang

teliti dalam mengerjakan dan sebelum

tidak

pemeriksaan ulang dengan jawaban-jawaban

mengumpulkan  siswa melakukan

yang sudah dikerjakan.

Kesalahan yang dilakukan siswa dalam

menuliskan jawaban akhir dapat berupa
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kesalahan konseptual. Terlihat bahwa siswa
melakukan kesalahan karena siswa tidak
menguasai suatu konsep bilangan berpangkat.
Pada hasil pekerjaan subjek diatas beranggapan
bahwa bilangan pokoknya langsung dikalikan
dengan pangkatnya. Berikut jawaban subjek
berdasarkan kesalahan

berikut:

prosedural sebagai

Gambar 2. Contoh kesalahan siswa pada soal

nomor 1
Pada gambar tersebut, siswa telah
mampu  melakukan  pengurangan  pada
pangkatnya untuk menjawab soal yang
diberikan, namun terdapat kesalahan yang
dilakukan siswa, yaitu kesalahan dalam

menuliskan bilangan pokoknya,siswa langsung
mengalikan pangkatnya sehingga jawaban yang

ditampilkan salah.

Siswa melakukan kesalahan di dalam
urutan pengerjaanya sudah benar tetapi setelah
melakukan operasi pengurangan bilangan
pokoknya salah sehingga untuk hasil akhirnya
pun salah. Berdasarkan dari contoh kesalahan
prosedural diatas siswa tersebut terdapat faktor
yang menjadi pemikiran disebalik kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal - soal operasi
Siswa  melakukan

bilangan  berpangkat.



kesalahan dalam penghitungan sehingga
membuat jawaban tersebut menjadi salah.Hal
ini dikarenakan kurangnya kemampuan siswa

dalam memahami materi bilangan berpangkat.

N T

Gambar 3. Contoh kesalahan siswa pada soal
nomor 2

Untuk soal nomor 2, siswa dituntut
untuk melakukan perkalian terlebuh dahulu.
Untuk soal nomor 2, kesalahan yang dilakukan
siswa, siswa langsung melakukan perkalian
pada bilangan pokok dengan pangkatnya

Ketelitian siswa dalam melakukan
operasi hitung seperti perkalian, pembagian,
penjumlahan  dan  pengurangan  sangat
diperlukan. Bila perlu siswa mengecek kembali
perhitungannya setelah selesai mengerjakan.
Siswa juga perlu banyak berlatih untuk
menyelesaikan berbagai macam soal dengan
variasi yang berbeda-beda agar menambah
tingkat  pemahaman, kemahiran  serta
keterampilan dalam berhitung. Siswa dalam
mengerjakan soal ini beranggapan bahwa
bilangan pokoknya langsung dikalikan dengan
pangkatnya, sehingga hasil akhirnya salah.

Jika dilihat dari hasil penelitian secara
keseluruhan dapat diketahui bahwa banyak
peserta didik melakukan kesalahan konsep

dibanding kesalahan lain yaitu prosedur dan
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ceroboh dari masing-masing siswa hal ini
disebabkan beberapa hal dari hasil wawancara
dari beberapa siswa diketahui bahwa faktor-
faktor yang menyebabkan kesalahan adalah (1)
peserta didik menyatakan sudah lupa materi
yang
(2) dalam pembelajaran

bilangan  berpangkat telah  mereka

pelajari, mereka
menyatakan bahwa mereka bingung dalam
menerima pembelajaran disebabkan karena
matematika itu sangat sulit (3) kurangnya
usaha yang dilakukan dalam mengerjakan soal,

serta kurang percaya diri.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat, disimpulkan
bahwa  jenis  kesalahan  siswa  dalam
menyelesaikan soal bilangan berpangkat adalah
kesalahan konseptual dan prosedural. Bentuk

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal

bilangan berpangkat vyaitu: 1) Kesalahan
menuliskan pangkat yang sejajar dengan
bilangan pokoknya, 2) Kesalahan dalam

menerapkan bilangan pokoknya, 3) Benar dalam
mengoperasikan langkahnya, tetap salah dalam
menuliskan jawaban akhirnya, 4) Salah dalam
mengoperasikan langkahnya, tetapi benar dalam

menuliskan jawaban akhirnya.
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